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Abstrak : Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk : menganalisis cara 

menyusun instrumen penilaian HOTS, kualitas instrumen penilaian HOTS,   

menganalisis kelayakan instrumen penilaian HOTS untuk meningkatkan proses 

berpikir tingkat tinggi peserta didik, dan menganalisis efektifitas penilaian HOTS 

untuk meningkatkan berpkir tingkat didik peserta didik. Penelitian berlokasi di 

SMPIT Al Fatih 1 Citra Raya Tangerang Banten. Sampel total dalam penelitian 

ini sebanyak 86 peserta didik kelas IX SMP. Metode penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE dan model pengembangan penyusunan tes 

Mardapi. Butir soal dibuat sebanyak 25 item dalam bentuk pilihan ganda.. 

Validasi isi pada penelitian ini sebesar 0,95, kategori soal termasuk valid dan rata-

rata validitas butir soal tinggi. Validitas konstruk terhadap butir soal dinyatakan 

valid apabila rHitung > rTabel. Reliabilitas kategori tinggi dengan Alpha 

Cronbach  sebesar 0,717. Tingkat kesulitan butir soal terdiri dari mudah, sulit, dan 

sedang dan uji daya pembeda butir soal terdiri dari butir soal yang jelek, sangat 

baik, baik, dan cukup. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

berdasarkan respon terhadap jawaban butir soal yang terdiri dari ranah 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) mencapai 68% 

dengan kategori cukup baik. Dengan berdasarkan nilai valiidtas konstruks, 

validitas isi, dan nilai reliabilitas, maka butir soal dalam penelitian ini layak 

digunakan untuk penilaian pembelajaran di sekolah. Nilai Uji-t menunjukkan 

perbedaan hasil pre test dan post test yaitu dengan nilai sig = 0,001 < 0,005 yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kedua tes tersebut, sehingga 

penilaian berbasis HOTS ini efektif untuk meningkatkan proses berikir tingkat 

tinggi peserta didik.  

Kata kunci : Penilaian, Instrument Tes, HOTS, IPA.  

 

1. PENDAHULUAN 

    Salah satu bagian penting dalam 

sebuah kurikulum adalah adanya 

standar penilaian. Proses pembelajaran 

tidak akan terlepas dari proses 

penilaian, oleh karenanya keduanya 

saling bergandengan satu sama lainnya. 

Berhasilnya penilaian tentunya 

didukung dengan berhasilnya proses 

pembelajaran, sebaliknya sebuah proses 

pembelajaran tentunya tidak akan 

bermakna jika tidak dilakukan sebuah 

proses penilaian. Proses penilaian yang 

berkualitas akan berdampak pada 

kualitas lulusan yang dihasilkan. 

Penilaian yang berorientasi kepada 
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peningkatan kemampuan    berpikir 

tingkat tinggi atau penilaian berbasis 

High Orther Thinking Skills (HOTS) 

sangat penting dilakukan oleh seorang 

guru. Proses penilaian dengan 

menggunakan isntrumen HOTS dapat 

mengasah dan melatih proses berpikir 

kritis dan kreatif peserta didik, sehingga 

mereka dapat bertahan dalam 

menghadapi berbagai tantangan baik 

regional maupun global di masa depan, 

dan mereka mampu untuk berkembang 

menjadi insan yang berkualitas. Tetapi 

pada kenyataannya tidak semua guru 

mampu melakukan penilaian HOTS. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti di salah satu SMP, 

diperoleh bahwa belum tersedianya 

instrumen penilaian HOTS, Peserta 

didik kurang terlatih dan terbiasa dalam 

menyelesaikan soal HOTS dan yang 

memiliki kognitif baik yang mampu 

menyelesaikan soal HOTS dari guru. 

Peserta didik hanya mampu 

mengerjakan soal-soal yang 

dicontohkan oleh guru, ketika 

menghadapi model soal aplikatif, 

mereka mengalami kesulitan. Soal yang 

dikembangkan guru untuk penilaian 

rata-rata masih dalam kategori soal 

untuk ranah kognitif tingkat rendah, 

yaitu level kognitif mengingat (C1) dan 

memahami (C2). Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian pengembangan penilaian 

materi IPA SMP berbasis HOTS yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran 

pada kurikulum prototipe.  

2. TINJAUAN TEORI 

    Evaluasii terdiri dari dua rangkaian 

kegiatan, yaitu mengukur dan menilai 

(Sharsimi, 2018:3). Pengukuran adalah 

proses penentuan besaran sesuatu, 

penilaian adalah proses sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengumpulkan 

informasi tentang proses dan hasil 

belajar siswa untuk membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

tertentu proses atau kegiatan (Arifin, 

2013: 4). Penilaian adalah proses 

pengumpulan data untuk menentukan 

bagaimana, bagaimana, dan bagaimana 

tujuan pendidikan telah dicapai (Ralph 

Tyler, 1950). Berpikir tingkat tinggi 

merupakan proses berpikir pada tingkat 

kognitif yang lebih tinggi, sehingga 

memerlukan proses berpikir, bukan 

sekedar mengingat (remembering), 

mengulang, atau melafalkan (reading 

back). Keterampilan penalaran tingkat 

tinggi adalah proses berpikir kompleks 

yang mencakup berbagai sumber dan 

kriteria untuk memecahkan masalah 

(Resnick dalam Yoki Ariyana, 2019: 6). 

Pada taksonomii Bloomi yang direvisi, 

dirumuskani 6 leveli prosesi berpikir, 

Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Vol. 10, No. 2 Tahun 2023
___________________________________________________________________

 
 

 
 175



yaitu: C1 = mengingati (rememberingi) 

C2 = memahamii (understandingi) C3 = 

menerapkani (applyingi) C4 = 

menganalisisi (analyzingi) C5 = 

mengevaluasii (evaluatingi) C6 = 

mengkreasii (creatingi). iBrookhart 

imenggunakan tigai istilahi untuk 

imendefinisikan Keterampilani Higher 

Order Thinking Skilli (HOTS), yaitu 

(1). HOTSi adalah prosesi transferi (2). 

HOTSi adalah berpikiri ikritis (3). 

HOTSi adalah pemecahan imasalah. 

Keterampilan penalaran tingkat tinggi 

adalah proses berpikir kompleks yang 

mencakup berbagai sumber dan kriteria 

untuk memecahkan masalah (Resnick 

dalam Yoki Ariyana, 2019: 6). 

Instrumen penilaian merupakan alat 

yang digunakan untuk melakukan 

evaluasi atau penilaian. Beberapa ciri 

instrumen tes  yang menunjukkan 

Higher Order Thingking Skill (HOTS), 

sebagai berikut : (1) mengukuri 

kemampuani berpikiri tingkati tinggi, 

(2) bersifatI divergenI(3) menggunakan 

multipresentasi (4) berbasis 

permasalahan konstekstual, dan (5) 

menggunakan soal yang beragam.  Soal 

HOTS dibuat dengan berbasis 

permasalahan kontekstual sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Widyas, 

Sujadmika, dan Setiana (2020) tentang 

instrumens HOTS kelasVIII pada materi 

kalor dan perpindahannya, yang mana 

dinyatakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan soal-soal yang dibuat dan 

disajikan menggunakan stimulus 

kontekstual yang sering ditemui atau 

bahkan dialami oleh siswa dan melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah sehingga siswa mampu berpikir 

kritis dan kreatif. Kerangka teori 

digambarkan seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka teori 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Tujuan penelitian  

    Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui cara menyusun soal HOTS, 

menganalisis kualitas instrumen 

penilaian HOTS, menganalisis 
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kelayakan dan keefektifan penilaian 

HOTS untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

b. Waktu dan tempat penelitian   

     Penelitian ini dilakukan mulai bulan 

Desember 2021 sampai dengan bulan 

Mei 2022. Adapun tempat  penelitian 

pengembangan ini dilakukan di sekolah 

SMP Al Fatih 1 Citra Raya Tangerang 

Banten.  

c. Metode Penelitian 

    Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan R & D. Penelitian ini 

menggunakan  pengembangan model 

ADDIE yang mana terdiri dari 5 

tahapan penelitian, yaitu : (1) Analisis 

(Analysis), yaitu tahap menentukan 

kebutuhan pembelajaran melalui 

analisis kebutuhan dan kendala materi, 

(2) perancangan (Design), yaitu 

perancangan untuk menyiapkan 

perangkat produk yang diperlukan 

untuk pengembangan, (3) 

pengembangan (development), yaitu  

memproduksi dan merivisi produk yang 

sudah dirancang, (4) Implementasi 

(Implementation), yaitu 

mengujicobakan atau menggunakan 

produk dalam pembelajaran, dan (5) 

evaluasi (evaluation), yaitu mengukur 

ketercapaian pengembangan produk  

dan kompetensi yang ingin dicapai 

(Benny A. Pribadi, 2009: 127-137). 

Prosedur pengembangan penyusunan 

instrumen tes berdasarkan 

pengembangan penyusunan tes oleh 

Mardapi (2019:95), yang terdiri dari 

sembilan langkah, sebagai berikut : 

menyusun spesifikasi tes, menulis tes, 

menelaah tes, melakukan uji coba, 

menganalisis butir soal, memperbaiki 

tes, merakit tes, melaksanakan tes, dan 

menafsirkan hasil tes. Langkah-langkah 

lainnya dalam penyusunan soal terdiri 

dari menentukan tujuan, mencari 

cakupan materi yang relevan, menyusun 

indikator, menyusun butir instrumen, 

validasi isi, revisi, dan uji lapangan, dan 

setelah itu menganalisis butir soal yang 

sudah diujicobakan kepada responden 

(Ratnawati, 2016:3). Berikut skema 

penelitian pengembangan penilaian 

materi IPA berbasis HOTS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

       

Gambar 2. Skema pengembangan ADDIE 
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d. Teknik pengumpulan data 

    Teknik pengumpulan data penelitian 

dengan cara observasi, wawancara, 

penyebaran angket penilaian butir soal 

oleh validator sebanyak 4 orang ahli, 2 

ahli penilaian dan 2 orang ahli materi. 

Para ahli atau validator akan melakukan 

penilaian atau memvalidasi butir soal 

melalui pengisian instrumen angket, 

setelah itu dianalisis dengan 

menggunakan hitungan formula Aiken 

dengan rumus seperti di bawah ini.  

 

V =     s          ………….. (1) 

       n(c-1) 

Dimana V = nilai validitas butir s = r – 

lo, lo = rentang nilai terendah, c = 

rentang nilai tertinggi, r = angka yang 

dibetikan penilai.  Mengacu pada tabel 

Aiken, pada penelitian ini akan 

diperlukan validator sebanyak 4 ahli 

dengan 4 skala penilaian. Berdasarkan 

tabel Aiken dengan jumlah validator 4 

orang, maka besar indeks validitasnya 

adalah sebesar  0,92. 

      Validitas kontruk diambil dari 

respon jawaban peserta didik sebanyak 

86 responden.   Instrumen yang sudah 

dinilai oleh validator, kemudian 

dianalisis dengan cara uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil dari responden 

dianalisis dengan uji validitas, uji 

relialibitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. Uji validitas untuk mencari 

keshahihan dari sebuah instrumen.  

Adapun cara mencari kevalidan butir 

soal adalah dengan cara 

membandingkan antara nilai hitung 

dengan nilai tabel sesuai dengan 

banyaknya responden. Apabila rTabel 

lebih besar dari rHitung (rHitung > 

rTabel), maka butir soal tersebut 

dinyatakan valid, kemudian sebaliknya. 

Sedangkan untuk mencari nilai 

kesukaran butir soal dan daya pembeda 

adalah dengan rumus di bawah ini. 

                               ………… (2) 

               

Dimana P sebagai lambang tingkat 

kesukaran, B menunjukkan banyaknya 

siswa menjawab benar, dan JS 

menunjukkan jumlah seluruh siswa. 

 

                                             …. (3) 

 

Dimana D adalah daya pembeda, JA 

banyaknya peserta kelompok atas, JB 

banyaknya kelompok bawah, BA 

banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar, BB 

banyaknya peserta kelompok bawah 

yang menjawab soal benar. PA proporsi 

peserta kelompok atas yang menjawab 

benar, dan PB proporsi peserta 

kelompok bawah yang menjawab benar. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Butir soal sebanyak 25 item 

divalidasi oleh 4 orang ahli, dua orang 

ahli penilaian dan dua orang ahli materi, 

dengan menggunakan formula Aiken. 

Berikut interval formula Aiken. 

Tabel 1. Indeks interval Aiken 

 

 

 

Butir soal HOTS IPA dinilai oleh 

Validator melalui pengisian angket yang 

disebar dengan 4 kategori. Butir soal yang 

dinilai oleh Validator terdiri dari aspek 

materi, kontruksi, dan bahasa. Berikut hasil 

penilaian butir soal oleh ahli yang 

ditunjukkan oleh tabel di bawah ini.  

 

Tabel 2. Hasil validasi oleh ahli 

 

 

 

Dari tabel 2 di atas diperoleh hasil 

penilaian oleh 4 orang ahli sebesar 0.95 

yang berarti nilai validasinya sangat 

tinggi. Dengan perolehan nilai validasi 

tersebut berarti butir soal sudah siap 

untuk diujikan.  

Butir soal disusun menjadi beberapa 

ranah kognitif yang menunjukkan 

kepada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) mulai dari ranah 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mengkreasi (C6). Berikut 

pembagian masing-masing ranah 

kognitif dalam butir soal tersebut.  

Tabel 3. Sebaran soal HOTS IPA  

 

 

 

 

 

Pada tabel 3 di atas, soal pada ranah 

menganalisis (C4) sebanyak 13 soal 

atau 52%, soal pada ranah mengevaluasi 

(C5) sebanyak 9 butir soal atau 36%, 

dan soal pada ranah mengkreasi 

sebanyak 3 soal atau 12%. Berikut 

gambaran dari sebaran soal HOTS 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sebaran soal HOTS 

Setelah divalidasi, penulis 

melakukan uji reliabilitas. Reliabilitas 

adalah konsistensi atau keajegan hasil 

pengukuran dari waktu ke waktu sejauh 

mana hasil pengukuran itu dapat 

dipercaya untuk menentukan apakah tes 

telah menyajikan pengukuran yang baik 

Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Vol. 10, No. 2 Tahun 2023
___________________________________________________________________

 
 

 
 179



jika skor amatan mempunyai korelasi 

yang tinggi dengan skor yang 

sebenarnya (Istiyono, 2018:333). 

Guilford (dalam Istiyono, 2018:336) 

mengklasifikasikan tingkat realibilitas 

berdasarkan iterpretasi indeks 

realibilitas yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4. Interval indeks reliabilitas 

 

 

 

 

 

Berikut hasil reliabilitas dari instrumen 

butir soal. 

 

Tabel 5. Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.711 19 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, 

menunjukkan bahwa butir soal tersebut 

memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. 

Karakteristik butir soal disebut juga 

dengan tingkat kesulitan setiap butir 

soal HOTS yang dikerjakan oleh peserta 

didik. Soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar (Suharsimi, 2018:232). Indeks 

kesukaran butir soal dengan beberapa 

interval ditunjukkan oleh tabel di bawah 

ini. 

Tabel 6. Indeks kesukaran soal 

 

 

 

Tingkat kesukaran butir soal 

ditnjukkan oleh gambar grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik tingkat kesulitan 

Berdasarkan gambar grafik di atas, 

diperoleh tiga butir soal termasuk 

mudah (16%), satu butir soal termasuk 

sulit (5%), dan 15 butir soal termasuk 

sedang (79%). 

Daya pembeda butir soal merupakan 

kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang 

mempunyai kemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang mempunyai 

kemampuan rendah (Suharsimi, 2018 : 

235). Berikut indeks daya pembeda 

butir soal. 

Tabel 7. Daya pembeda 
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 Berikut hasil analisis daya pembeda 

terhadap butir soal HOTS yang diambil 

berdasarkan respons peserta tes. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik daya pembeda 

Berdasarkan gambar grafik di atas, 

diperoleh satu butir soal jelek (5%), 

empat butir soal baik (21%), dan 14 

butir soal lainnya cukup baik (74%).  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dapat diperoleh 

berdasarkan hasil respon jawaban 

peserta didik terhadap butir soal IPA 

berbasis HOTS. Adapun interval tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap butir 

soal dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 8. Interval skor kemampuan 

              Peserta didik 

 

 

 

 

  Sumber : Panduan Penilaian Oleh   Pendidik     

(Kemendikbud, 2017:22) 

Berikut hasil skor nilai peserta didik 

berdasarkan respons jawaban terhadap 

setiap butir soal IPA berbasis HOTS. 

 

 

    

 

 

 

 

    Gambar 6. Perolehan skor nilai 

Berdasarkan gambar grafik di atas, 

diperoleh 17 siswa atau 27% mencapai 

nilai yang baik, 10 siswa atau 16% 

mencapai nilai cukup, dan 35 siswa atau 

57% mencapai nilai kurang.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik perlu ditingkatkan melalui 

latihan-latihan mengerjakan tes 

berbasisi HOTS secara kontinyu. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Agustina dan Widowati (2022) 

tentang instrumen HOTS materi sistem 

gerak menunjukkan bahwa instrumen 

soal HOTS materi sistem gerak sudah 

mampu/berhasil untuk mengukur 

keterampilan pemecahan masalah. Tes 

awal (pre test) dan tes akhir (post test) 

dilakukan perbandingan untuk melihat 

peningkatan keduanya. Perbandingan 

hasil tes awal dengan tes akhir dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 
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Gambar 7. Hasil tes awal dan akhir 

Berdasarkan gambar grafik 10 di 

atas, terlihat adanya perbedaan 

perolehan nilai peserta didik antara tes 

awal dan tes akhir. Peserta didik yang 

memperoleh nilai sangat baik 

mengalami kenaikan pada tes akhir 

yang sebelumnya tidak nampak, 

kategori nilai baik mengalami 

penurunan yang sebelumnya 17 orang 

menjadi 13 orang atau 24%, yang 

memperoleh nilai cukup mengalami 

kenaikan yang sebelumnya 10 orang 

menjadi 22 orang, dan yang 

memperoleh nilai kurang mengalami 

penurunan dari 35 orang menjadi 20 

orang atau 43%. 

Uji-t yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Paired Sample t-

Test atau uji–t berpasangan yaitu 

metode pengujian hipotesis dimana data 

yang digunakan tidak bebas 

(berpasangan), ciri-cirnyanya adalah 

satu individu (objek penelitian) dikenai 

dua perlakuan yang berbeda (Nuryadi, 

2017:101). Uji-t  ini dilakukan setelah 

dilakukan tes awal (Pre test ) dan tes 

akhir (Post test) pada subjek yang sama 

sebanyak 62 responden. Tujuan dari tes 

ini untuk mengetahui pengaruh 

signifikan pada kedua tes tersebut 

setelah diberikan perlakuan pada tes 

kedua. Hasil   uji t yang dilakukan pada 

62 peserta didik sebagai subjek 

penelitian. Hasil uji t pada 62 responden 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 9. Hasil Uji-t 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa terdapat perbedaan antara hasil 

tes awal dan hasil tes akhir dengan sig = 

0,001 < 0,005, yang artinya selisih rata-

rata berbeda, sehingga dapat dikatakan 

bahwa penerapan instrumen penilaian 

materi IPA berbasis HOTS efektif 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan penilaian materi IPA 

SMP berbasis HOTS di atas, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 
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1) Penyusunan instrumen penilaian 

HOTS dilakukan dengan cara 

menganalisis materi atau kurikulum, 

menyusun spesifikasi tes, membuat 

soal, melakukan analisis atau telaah 

soal, melakukan uji coba lapangan, 

dan mendapatkan soal yang valid 

dan reliabel untuk dijadikan sabagai 

bahan instrumen penilaian. 

2) Validasi para ahli terhadap 

instrumen soal IPA berbasis HOTS 

yang terdiri dari aspek menganalisis, 

mengevaluasi dan aspek mengkreasi 

adalah 0,94, yang berarti butir soal 

tersebut termasuk baik. Reliabilitas 

berdasarkan respons para ahli 

dengan Alpha Cronbach mencapai 

nilai 0,974 yang berarti sangat 

tinggi. Validasi konstruk 

menghasilkan butir soal yang valid 

dengan beberapa kali uji coba 

sebanyak 19 butir soal, sedangkan 

butir soal lainnya digugurkan atau 

dibuang. Reliabilitas butir soal pada 

tahap akhir sebesar 0,717 yang 

berarti kategorinya tinggi. 

3) Instrumen penilaian IPA berbasis 

HOTS ini dengan nilai uji validitas 

yang valid, nilai reliabilitas sebesar 

0,717, maka instrumen penilaian ini 

layak untuk digunakan sebagai 

instrumen penilaian pembelajaran di 

kelas.  

4) Hasil skor nilai peserta didik 

terhadap butir soal tentang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

masih kurang. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap penyusunan dan analisis 

butir soal yang mampu 

meningkatkan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dengan didukung oleh 

pembelajaran berbasis HOTS yang 

disampaikan oleh para guru.  

B. SARAN 

Dari simpulan hasil penelitian 

pengembangan penilaian tersebut, maka 

ada beberapa saran pemanfaatan produk 

sebagai berikut : 

1) Instrumen penilaian IPA berbasis 

HOTS ini dapat digunakan sebagai 

referensi penilaian pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

2) Instrumen penilaian IPA berbasis 

      HOTS ini dapat digunakan sebagai 

    salah satu contoh bagi guru dalam 

mengembangkan model soal HOTS 

untuk peserta didik. 

3) Penilaian HOTS akan terlaksana 

dengan baik, jika didukung dengan 

pembelajaran yang mengarah kepada 

berpikir tingkat tinggi. Perlu juga 

dilakukan pelatihan guru dalam 

memahami tentang konsep HOTS, 

baik pelatihan yang berkaitan dengan 
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pembelajaran atau penilaian berbasis 

HOTS. 

4) Hasil Uji-t menunjukkan perbedaan 

antara tes awal (pre test) dan tes 

akhir (post test) dengan nilai sig = 

0,001 < 0,005, berarti penilaian 

berbasis HOTS ini efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

5) Penelitian berikutnya diharapkan 

dapat dianalisis estimasi atau 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta secara lebih mendalam. 

6) Penelitian berikutnya bisa 

dilaksanakan dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak, agar hasil 

penelitian dapat mengukur lebih las 

lagi baik dari segi konstruk maupun 

kemampuan peserta didik tentang 

HOTS.  
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